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Abstract: This study aims to determine how the application method to create a
basic motion demostrasi Zapin dance creations in class V students of SD Negeri 138
Pekanbaru. Problem Formulation in Research tidakan This class is "Does the
application of the method of demonstration can improve basic motor skills Zapin dance
at the fifth grade students of SD Negeri 138 Pekanbaru”. The subject of this study is the
fifth grade students of State Elementary School 138 Pekanbaru. Many students of class
V are the subject of research is 32 students comprising 14 male students and 18 female
students. Demonstration method of presenting the material is taught a lesson by the
teacher to the students by demonstrating the model or the real thing, showing the order
of procedure or process of making something of something happening to achieve the
goal of teaching and learning outcomes achieved. The method used in this research is
classroom action research is a classroom action research which comprises two cycles.
To solve the problem of teachers in their professional development were studied on the
activities of teachers, student activities are based on the category of highly skilled,
skilled, fairly skilled and less skilled. Based on data analysis in this study can be
concluded that the ability of students increased from the first cycle to the second cycle.
This was evident at an early test of the 32 students who took the tests, students are
categorized as skilled as many as 14 students and 18 students categorized fairly skilled.
In tests the skills I increased to 28 students who are categorized skilled and 4 students
were categorized fairly skilled. And the test of skills Il increased to 32 students
categorized as skilled. The average teacher activity in the first cycle is 65% with a
skilled categories and increased in the second cycle to 91% by the highly skilled
category. While the average student activity cycle | is 60% with a reasonably skilled
categories and increased in the second cycle becomes 82.5% with highly skilled
categories. It can be concluded that the use of methods of demonstration can improve
the skills of basic motion steps Zapin dance creations fifth grade students of SDN 138
Pekanbaru.
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Absrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan
metode demostrasi untuk menciptakan gerak dasar tari zapin kreasi pada siswa kelas V
SD Negeri 138 Pekanbaru. Rumusan Masalah dalam Penelitian Tidakan Kelas ini
adalah “Apakah penerapan metode demonstration dapat meningkatkan keterampilan
gerak dasar tari zapin pada siswa kelas V SD Negeri 138 Pekanbaru”. Subjek dari
penelitian ini adalah siswa kelas VV Sekolah Dasar Negeri 138 Pekanbaru. Banyak siswa
kelas V yang menjadi subjek penelitian adalah 32 siswa yang terdiri 14 orang siswa
laki-laki dan 18 orang siswa perempuan. Metode demonstrasi adalah penyajian bahan
pelajaran oleh guru kepada siswa dengan menunjukkan model atau benda asli, dengan
menunjukkan urutan prosedur pembuatan sesuatu atau proses terjadinya sesuatu untuk
mencapai tujuan pengajaran dan hasil belajar tercapai. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yaitu suatu penelitian tindakan kelas yang
terdiri 2 siklus. Untuk memecahkan permasalahan guru dalam pengembangan
profesinya yang diteliti tentang aktivitas guru, aktivitas siswa yang berdasarkan pada
kategori sangat terampil, terampil, cukup terampil, dan kurang terampil. Berdasarkan
analisis data dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: keterampilan siswa
meningkat dari siklus | ke siklus Il. Hal ini terbukti pada tes awal dari 32 siswa yang
mengikuti tes, siswa yang dikategorikan terampil sebanyak 14 siswa dan 18 siswa
dikategorikan dengan cukup terampil. Pada tes keterampilan I meningkat menjadi 28
siswa yang dikategorikan terampil dan 4 siswa yang dikategorikan cukup terampil. Dan
pada tes keterampilan 11 meningkat menjadi 32  siswa yang dikategorikan
terampil.Rata-rata aktivitas guru pada siklus | adalah 65% dengan kategori terampil dan
meningkat pada siklus Il menjadi 91% dengan kategori sangat terampil. Sedangkan rata-
rata aktivitas siswa siklus | adalah 60% dengan kategori cukup terampil dan meningkat
pada siklus 1l menjadi 82,5% dengan kategori sangat terampil. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa penggunaan metode demontrasi dapat meningkatkan keterampilan
langkah-langkah gerak dasar tari zapin kreasi siswa kelas V SDN 138 Pekanbaru.

Kata Kunci: gerak dasar tari, keterampilan, metode demonstrasi, tari zapin.
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PEDAHULUAN

Pendidikan kesenian merupakan bagian kebudayaan dan menjadi sarana yang
paling tepat dalam memelihara dan mengembangkan kebudayaan. Pengembangan
kebudayaan ini telah dimulai dilakukan pemerintah pada tahun 1975, dengan
menerapakan pelajaran kesenian dari tingkat sekolah dasar, sekolah menengah pertama,
sekolah menengah atas sampai ke perguruan tinggi untuk mempelajari seni musik, tari,
drama dan seni rupa yang bertujuan untuk membentuk kepribadian warga indonesia
secara utuh, memebentuk siswa yang memiliki daya kreatifitas tinggi, bertanggung
jawab serta menanamkan rasa cinta generasi penerus bangsa terhadap keanekaragaman
kesenian Indonesia.

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru SBK Sekolah Dasar Negeri
138 Pekanbaru, ada beberapa materi pembelajaran pada seni budaya dan kererampilan
yang tidak diberikan atau tidak dipelajari oleh siswa. Hal ini dikarenakan guru yang
mengajarkan mata pelajaran seni budaya dan keterampilan (SBK) hanya menyuruh
siswa menggambar dan menyanyikan lagu-lagu wajib saja. Khusus pada seni Tari
mereka mengajarkan Tari hanya pada saat perpisahan kelas VI saja dan pada umumnya
siswa laki-laki tidak menyukai seni Tari dan gerakan merekan masih banyak yang kaku.
Selain itu, guru yang mengajarkan mata pelajaran seni budaya dan keterampilan ini
mengalami banyak kesulitan, diantaranya :

1. Rendahnya pengetahuan guru dalam menguasai seluruh materi—materi yang ada pada
mata pelajaran seni budaya dan keterampilan, sehingga kemampuan guru rendah
dalam membangkitkan motivasi belajar siswa yang mengakibatkan kurangnya
kreativitas siswa dalam berkarya serta tingkat keberhasilan siswa dalam pendidikan
seni tari.

2. Kurangnya keterampilan guru dalam menggunakan metode-model sehingga hasil
belajar yang diperolah kurang memuaskan. Dengan kata lain, guru hanya menyuruh
siswa melakukan kegiatan tanpa diberi contoh atau dibimbing secara khusus,
sehingga suasana kelas jadi tidak terkendali.

Berdasarkan observasi diatas, penulis ingin mengadakan perbaikan dalam proses
pembelajaran. Perbaikan proses pembelajaran yang dilakukan diajuakan pada materi
pelajaran seni tari khusunya pada kereampilan dalam gerak tari yaitu tari zapin kreasi.
Karena proses pembelajaran yang monoton akibatnya pengetahuan, sehingga
kereampilan siswa dalam seni tari sangat minim. Untuk itu saya berkeinginan untuk
melaksanakan pembelajaran dengan metode yang sesuai dengan melaksanakan
pembelajaran dengan metode demonstrasi.

Berdasarkan penyataan diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “ Penerapan metode demonstrasi untuk meningkatkan keterampilan gerak
dasar tari zapin kreasi pada siswa kelas V SD Negeri 138 Pekanbaru.” Berdasarkan
Latar Belakang di atas, maka Rumusan Masalah dalam Penelitian Tidakan Kelas ini
adalah “Apakah Penerapan Metode Demonstrasi Dapat Meningkatkan Keterampilan
Gerak Dasar Tari Zapin Pada Siswa Kelas VV SD Negeri 138 Pekanbaru”. Adapun tujuan
dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan gerak dasar tari zapin kreasi
pada siswa kelas VV SD Negeri 138 Pekanbaru dengan menerapkan metode demonstrasi.
Manfaat penelitian ini adalah : 1) Bagi siswa, untuk meningkatkan kreatifitas seni siswa
pada pembelajaran seni tari karena metode demonstrasi ini menekankan kepada
pemberian pengalaman dan kegiatan aktifitas yang efektivitas dapat membantu siswa
lebih cepat mengerti akan materi yang diajarkan. 2) Bagi guru, untuk menambah



wawasan dalam mempelajarai  model-model pembelajaran yang baru untuk
meningkatkan keterampilan guru dalam mengajar. 3) Bagi sekolah, untuk mendukung
mutu sekolah dan memperoleh informasi dalam meningkatkan keterampilan siswa
melalui metode demonstrasi di sekolah tersebut. 4) Bagi peneliti, sebgai landasan untuk
dapat dijadikan bahan kajian lebih lanjut dalam cakupan yang lebih luas.

Slameto (1991:112) metode demonstrasi adalah penyajian bahan pelajaran oleh
guru kepada siswa dengan menunjukkna model atau benda asli, dengan menunjukkan
urutan prosedur pembuatan sesuatu atau proses terjadinya sesuatu untuk mencapai
tujuan pengajaran dan hasil belajar tercapai.

Selanjutnya Roestiyah (2001:83) mengemukakan metode demonstrasi ialah cara
mengajar dimana seseorang instruksi atau tim guru menunjukkan, memperlihatkan
sesuatu proses, misalnya merebus air sampai mendidih 100° C, sehingga seluruh siswa
dalam kelas dapat melihat, mengamati, mendengar dan merasakan proses yang
dipertunjukkan oleh guru tersebut.

Melalui demonstrasi, proses penerimaan siswa tewrhadap pelajaran akan lebih
berkesan secara mendalam sehingga membentuk pengertian dengan baik dan sempurna.
Siswa juga dapat mengamati dan memperlihatkan apa yang diperlihatkan guru selama
pembelajaran berlangsung. Bila siswa melakukan sendiri demonstrasi tersebut maka ia
dapat mengerti juga cara menggunakan suatu alat sehingga mereka dapat memilih dan
membandingkan cara yang baik, mereka juga akan mengetahui kebenaran dari sesuatu
teori dalam praktek.

Zapin berasal dari bahasa arab yaitu ”Zafn” yang mempuyai arti pergerakan kaki
yang mengikuti rentak pukulan. Zapin merupakan salah satu jenis tari tradisional yang
terdapat dan berkembang dalam masyarakat melayu. Di riua tari ini hidup dan
berkembang hampir disebahagian besar daerah riau terutama didaerah pesisir (pantai).

Musik pengiringnya terdiri dari dua alat yang utama yaitu alat musik
petik gambus dan tiga buah alat musik tabuh gendang kecil yang disebut marwas.
Sebelum tahun 1960, zapin hanya ditarikan oleh penari laki-laki namun kini sudah biasa
ditarikan oleh penari perempuan bahkan penari campuran laki-laki dengan perempuan.

Zapin adalah jenis tari pergaulan yang terikat dengan gerak-gerak yang telah
baku dan tata cara menarikannya. Dahulu tari zapin sering ditampilkan diistana,
disamping itu menghibur tamu juga untuk menghibur raja dan pembesar istana, dan
selalu ditarikan oleh dua orang laki-laki.

Unsur utama tari adalah gerak, pada tari zapin kreasi ini sama halnya dengan tari
zapin tradisional unsur utamanya lebih dominan pada gerakan kaki. Gerak tari selalu
melibatkan unsur anggota badan tersebut di dalam membentuk gerak tari, dapat berdiri
sendiri, bergabung ataupun bersambungan.

Menurut Roestiyah (2001:83-84) dalam melaksanakan metode demonstrasi agar
bisa berjalan dengan lancar efektif maka perlu memperhatikan hal-hal sebagai berikut :

a. Guru harus mampu menyusun rumusan tujuan instruksional agar dapat memberi
motivasi yang kuat pada siswa untuk belajar.

b. Pertimbangkanlah baik — baik apakah pilihan metode anda mampu menjamin
tercapai tujan yang telah anda rumuskan.

c. Amatilah jumlah siswa yang diberi kesempatan mendemostrasikan ini berhasil, bila
tidak anda harus mengambil kebijakan lain.

d. Apakah anda telah meneliti alat-alat dan bahan yang akan digunakan, anda juga
perlu mengenal baik-baik, atau telah mencoba terlebih dahulu agar demostrasi itu
berhasil.



yaitu:

Harus menentukan garis besar langkah-langkah yang akan dilakukan.
Apakah tersedia waktu yang cukup sehingga anda dapat memberi keterangan bila
perlu, dan siswa bisa bertanya.

. Selama demontrasi berlangsung guru harus memberi kesempatan pada siswa untuk

mengamati dengan baik dan bertanya.

Metode Demonstrasi ini memiliki kelebihan dan kekurangan (huda. 2014:233),

1. Kelebihan dari Metode Demonstrasi ialah :

o0 o

S@

Membuat pengajaran menjadi lebih jelas dan lebih konkret

Perhatian siswa akan lebih terpusat

Lebih mengarahkan proses belajar siswa pada materi yang sdang dipelajari
Melibatkan banyak indera sehingga meningkatkan hasil belajar

Lebih melekatkan pengalaman da kesan sebagai hasil pembelajaran dalam diri
sendiri

Membuat siswa lebih mudah memahami apa yang dipelajari

Membuat proses pembelajaran lebih menarik

Merangsang siswa untuk lebih aktif mengamati da menyesuaikan antara teori
dengan kenyataan

Membantu siswa memahami dengan jelas jalan suatu proses aau kerja suatu
benda

Kekurangan dari Metode Demonstrasi ini ialah :

a.
b.

C.

Kurang efektif untuk kelas besar

Jika alatnya kecil sukar diamati atau terlalu besar sehingga tidak dapat dibawa
masuk kedalam kelas

Memerlukan kesiapan dan perencanaan yang matang disamping waktu yang
cukup panjang

Kesuitan siswa terkadang untuk melihat dengan jelas benda yang akan
dipertunjukkan

Sering memerlukan bahan atau alat yang cukup banyak

Sulit dimengerti bila didemonstrasikan oleh guru yang kurang menguasai materi
atau barang yang didemonstrasikan

Menurut Istarani (2012:103-104) langkah sisematis penggunan Metode

Demonstrasi yang harus dilakukan adalah sebagai berikut :
1.

Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.

2. Guru menyajikan gambaran sekilas materi yang akan disampaikan.
3.
4

Menyiapkan bahan atau alat yang diperlukan.
Menunjuk salah seorang peserta didik untuk mendemonstrasikan sesuai skenario

| yang telah disiapkan.

o

Seluruh peserta didik memperhatikan demonstrasi dan menganalisisnya.

Tiap peserta didik mengemukakan hasil analisisnya dan juga pengalaman peserta
didik didemonstrasikan.

Guru membuat kesimpulan.

METODOLOGI PENELITIAN

Penilitian ini di SDN 138 Pekanbaru. Waktu penelitian dimulai dari tanggal 22

Maret sampai tanggal 3 Mei 2013. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa Kelas V



SDN 138 Pekanbaru sebanyak 32 siswa yang terdiri 14 orang siswa laki-laki dan 18
orang siswa perempuan.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas kolaboratif. Penelitian
tindakan kelas merupakan suatu penelitian praktis yang bertujuan untuk memperbaiki
kekurangan-kekurangan dalam pembelajaran di kelas, dengan cara melakukan tindakan-
tindakan tertentu agar dapat memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran di
kelas supaya lebih profesional.

Penelitian tindakan kelas kolaboratif adalah suatu supaya mencermati kegiatan
belajar sekelompok peserta didik dengan memberikan sebuah tindakan (treatment) yang
sengaja dimunculkan. Tindakan tersebut dilakukan oleh guru bersama-sama dengan
peserta didik atau oleh peserta didik dibawah bimbingan atau arahan guru, dengan
maksud untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran (Mulyasa,
2009:11)

Perencanaan

R

Refleksi SIKLUS I Pelaksanaa

T_ Pengamatan | <t
Perncanaan —‘

Refleksi SIKLUS I Pelaksanaa
1— Pengamatan
> ?

Gambar Siklus PTK(Sumber Arikunto : 2008)

Perencanaan merupakan merencanakan tindakan yang akan dilakukan
meliputipembuatan silabus, RPP dan lembar observasi. Silabus dibuat sesuai dengan
metode demonstrasi, selanjutnya silabus akan dikembangkan menjadi Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dikembangkan sesuai dengan langkah-langkah
metode demonstrasi, beserta alat evaluasi berupa tarian yang dikembangkan oleh siswa
dengan kriteria penilaian yang terlampir pada lampiran E. Lembar observasi
dikembangkan dari langkah-langkah proses pembelajaran beserta rubriknya.

Pengolahan data ini dilakukan dengan teknik analisis deskriptif, adapun data
yang diperoleh meliputi :

a) Aktifitas guru dalam proses belajar mengajar

Lembaran pengamatan aktivitas guru yang dikumpulkan kemudian diolah dan

dianalisis dengan menggunakan rumus :

p— %x 100%



Keterangan : P = Angka presentase
F = Jumlah skor aktifitas guru dalam membina pada tiap tahap
N = Jumlah indicator

Pemberian skor terhadap aktifitas guru mengacu pada pedoman penskoran.
Untuk mengetahui aktifitas guru maka diberikan nilai atas observasi tersebut sesuai
dengan kategori penilaian sebagai berikut :

Tabel Kriteria Skor Aktivitas Guru

Interval Kategori
75-100 Sangat Terampil
65— 74 Terampil
55— 64 Cukup Terampil
<55 Kurang Terampil

(Arikunto,2008:236)

b) Kegiatan siswa secara individu selama PBM
Aktivitas siswa dapat dihitung dengan menggunakan rumus :

P =55 100%
N

Keterangan: P = Angka presentase
F = Jumlah skor aktifitas siswa selama PBM
N = Jumlah indicator

Tabel Kriteria Skor Aktivitas Siswa

Interval Kategori

75 -100 Sangat Terampil
65— 74 Terampil

55 - 64 Cukup Terampil
<54% Kurang Terampil

c) Keterampilan

Keterampilan dilakukan dengan unjuk kerja. Hasil aktivitas tersebut dinilai
dengan menggunakan pedoman penilaian seperti pada lampiran E yaitu dengan cara
menggabungkan skor penilaian hasil dengan skor penilaian proses. Dengan rumus:



skoryeng didapat
® 60

Nilai Proses =

skor maksimal
. . skor yang didapat
Nilai Hasil = X 40

skor maksimal

Skor = Nilai proses + Nilai hasil

Kriteria nilai hasil keterampilan menari siswa dengan kategori sebagai berikut:

Tabel Kriteria nilai keterampilan

Interval Kategori

85— 100 Sangat Terampil

70 — 84 Terampil

50 - 69 Cukup Terampil
<49 Kurang Terampil

(Arikunto,2008:236)

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Siklus I (Pertama)
a. Perencanaan Tindakan

Pelaksanaan ini dilakukan dengan penerapan metode demonstrasi untuk
meningkatkan keterampilan grak dasar tari zapin kreasi, adapun yang dipersiapkan
sebelum tindakan dilakukan adalah menyiapkan silabus yaitu dengan merancangnya
bersama guru kelas. Adapun rancangan silabus yang didiskusikan yaitu berdasarkan
standar kompetensi dan kompetensi dasar yang telah ditentukan, kami merancang
beberapa indikator dengan standar kompetensinya mengekspresikan diri melalui karya
seni tari, kompetensi dasarnya memeragakan tari nusantara daerah tanpa iringan dan
indikatornya merancang gerak dasar tari, membuat komposisi gerak tari dan
memeragakan tari daerah lain tanpa iringan. Setelah merancang silabus, langkah
selanjutnya yaitu membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sesuai
dengan metode demonstrasi, membuat lembar observasi aktivitas guru dan membuat
lembar observasi aktivitas siswa yang sesuai dengan metode demonstrasi.

b. Pelaksanaan Tindakan
1). Pertemuan I (Pertama)

Tahap pelaksanaan pembelajaran dengan penerapan metode demonstrasi dalam
proses pembelajaran dikelas. Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Selasa tanggal
22 Maret 2013 selama 2 jam pelajaran (2 x 35 menit). Penyajian materi dilaksanakan
oleh peneliti di kelas VV dengan jumlah siswa 32 orang.

Sebelum belajar peneliti bertanya kepada siswa untuk menyebutkan tari daerah
apa saja yang mereka ketahui. Beberapa siswa menyebutkan tari daerah yang mereka
ketahui seperti tari kecak, tari piring, tari persembahan, tari zapin, dan tari tor-tor.
Peneliti menjelaskan bahwa setiap daerah memiliki memiliki ciri khasnya masing-



masing seperti tari. Untuk memotivasi siswa, peneliti menyampaikan materi
pembelajaran, tujuan pembelajaran dan langkah-langkah pembelajaran.

Pada kegiatan inti peneliti menyampaikan tentang beberapa jenis tari melayu.
Peneliti meminta siswa untuk menyebutkan lagi jenis-jenis tari melayu yang mereka
ketahui, hanya beberapa siswa yang dapat menyebutkan jenis-jenis tari melayu seperti
tari persembahan dan tari zapin. Kemudian peneliti bertanya lagi kepada mereka,
apakah mereka pernah melihat atau menarikan tari zapin? Hanya sebagian kecil siswa
yang pernah melihat atau menarikan tari zapin. Peneliti menjelaskan latar belakang tari
zapin dan memberi contoh gerak tari zapin, seperti meniti batang dan pecah delapan.
Setelah memberi contoh gerak tari zapin, peneliti membagi mereka kedalam lima
kelompok. Kemudian peneliti menayangkan VCD tentang tari zapin kreasi. Pada saat
mereka melihat tayangan tari zapin kreasi tersebut, kelompok lima mengajukan
pertanyaan mengenai gerak tangan penari saat melakukan meniti batang berbeda dengan
yang dicontohkan oleh peneliti. Pada saat peneliti menjelaskan bahwa tarian tersebut
dikreasikan, kelompok duapun mengajukan pertanyaan apakah pada saat melakukan
pecah delapan bisa diikuti dengan bertepuk tangan atau memainkan sapu tangan?
Penelitipun menjawab bisa. Setelah selesai memperhatikan tayangan tari zapin kreasi,
peneliti meminta masing-masing kelompok mendiskusikan gagasan tari zapin kreasi
yang mereka inginkan.

Pada akhir pertemuan, siswa dan guru merefleksikan kegiatan pembelajaran
yang telah dilakukan dan siswa dengan bantuan peneliti menyimpulkan materi
pelajaran. Sebagai tindak lanjut peneliti meminta siswa untuk berlatih tari zapin
dirumah.

2). Pertemuan Il (Kedua)

Tahap pembelajaran dengan penerapan metode demonstrasi dalam proses
pembelajaran di kelas. Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 05 April
2013 selama 2 jam pelajaran (2 x 35 menit). Penyajian materi dilaksanakan oleh peneliti
di kelas V dengan jumlah siswa 32 orang. Pertemuan kedua ini merupakan perbaikan
dari pertemuan pertama sesuai dengan saran-saran guru SBK setelah kegiatan
pertemuan pertama.

Sebelum belajar pada pertemuan kedua ini peneliti melakukan appersepsi
dengan memberikan pertanyaan kepada siswa siapa yang bisa melakukan gerak meniti
batang dan pecah delapan yang telah dicontohkan pada pertemuan pertama. Beberapa
orang siswa mengacungkan tangan, dan tiga orang siswa ke depan kelas untuk
melakukan gerak meniti batang dan pecah delapan. Kemudian peneliti bersama siswa
melakukan gerak tersebut bersama-sama kembali.

Di kegiatan inti, peneliti melanjutkan pembelajaran dengan meminta siswa untuk
duduk di dalam kelompoknya yang telah ditetapkan untuk berlatih gerakan zapin yang
sudah mereka diskusikan. Sebelum mereka berlatih, peneliti meminta mereka untuk
menentukan tema tari yang mereka inginkan, dan merekapun melanjutkan berlatih tari.
Pada saat berlatih tari, kelompok dua, tiga dan lima mengajukan pertanyaan bisa atau
tidaknya tema yang mereka pilih dapat diterapkan di tari zapin kreasi, seperti
menangkap ikan, bertani dan perang. setelah dijelaskan bisa diterapkan, merekapun
kembali berlatih dan mencari serta menciptakan gerakan baru. Peneliti mengamati dan
membimbing kelompok yang mengalami masalah. Kemudian siswa melanjutkan latihan
tari zapin kreasi sesuai dengan tema yang mereka sukai.

Pada akhir pertemuan, peneliti meminta salah satu kelompok untuk menarikan
tarian yang telah mereka ciptakan dan kelompok lain menanggapi. Sebagai tindak
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lanjut, siswa di minta untuk berlatih tari sesuai dengan yang telah mereka pelajari
karena pada pertemuan berikutnya akan diadakan evaluasi .
3). Pertemuan 111 (Ketiga)

Pada pertemuan ketiga yang dilaksanakan pada hari Juma 12 April 2013
pteneliti meminta siswa untuk duduk pada kelompoknya masing-masing. Pada
pertemuan ketiga peneliti melakukan tes evaluasi I. Peneliti meminta tiap kelompok
untuk menampilkan tari zapin kreasi yang telah mereka ciptakan.

c. Refleksi Siklus I (Pertama)

Berdasarkan hasil pengamatan observer sesuai dengan indikator pengamatan
aktivitas guru dalam mengajar tari zapin kreasi dengan menggunakan metode
demonstrasi sudah terlihat sesuai dengan yang direncanakan walaupun masih terdapat
kekurangan pada pemberian penguatan, memberi kesempatan berlatih untuk siswa, dan
mengatur pembagian waktu sesuai dengan alokasi waktu yang diberikan.

Berdasarkan hasil evaluasi dan hasil pengamatan observer kegiatan penelitian
selanjutnya harus lebih memotivasi, memberikan penguatan dan memberikan
kesempatan yang lebih banyak kepada siswa untuk berlatih dengan baik.

2. Siklus Il (Kedua)
a. Perencanaan Tindakan

Tahap perencanaan pada siklus Il pertemuan pertama untuk meningkatkan hasil
belajar tari zapin kreasi dalam penerapan metode demonstrasi yang dipersiapkan
sebelum tindakan dilakukan adalah mempersiapkan Silabus Lampiran 3, membuat
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sesuai dengan metode demonstrasi,
membuat lembar observasi aktivitas guru, dan membuat lembar observasi aktivitas
siswa yang sesuai dengan metode demonstrasi.

Pertemuan keempat di awali dengan memberikan penghargaan pada setiap siswa
yang dinyatakan tuntas berdasarkan hasil evaluasi pertama. Selanjutnya, peneliti
memberikan appersepsi yang berkaitan dengan materi sebelumnya yaitu meminta
kelompok untuk memeragakan tari zapin kreasi yang telah mereka ciptakan sesuai
dengan tema yang mereka inginkan. Beberapa kelompok memeragakan tari zapin kreasi
di depan kelas. Meneliti langkah-langkah pembelajaran yang ingin dicapai. Dalam
proses pembelajaran, peneliti menginformasikan kepada siswa bahwa pembelajaran saat
ini adalah untuk menyempurnakan kembali cara menarikan tari zapin kreasi.

b. Pelaksanaan Tindakan
1). Pertemuan I (Pertama)

Tahap pelaksanaan pembelajaran dengan penerapan metode demonstrasi dalam
proses pembelajaran dikelas. Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari jumat tanggal
19 April 2013 selama 2 jam pelajaran (2 x 35 menit). Penyajian materi dilaksanakan
oleh peneliti di kelas VV dengan jumlah siswa 32 orang.

Peneliti meminta tiap kelompok untuk membuat tarian yang mereka inginkan
sesuai dengan kreasi masing-masing. Pada tahap ini tiap-tiap kelompok dituntut untuk
menggunaknan properti sesuai dengan tema yang mereka tetapkan. Dan sebagian dari
mereka ada yang menjelaskan mengenai properti yang mereka bawa dan gunakan.
Misalnya, kayu yang akan mereka gunakan sebagai pedang-pedangan pada saat menari.
Kemudian siswa dibantu peneliti merancang penataan gerak dasar tari. Setelah itu siswa
diminta untuk membuat desain lantai gerak tari seperti awal mereka masuk, pindah
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posisi, dan penutup. Setelah membut desain lantai siswapun berlatih didalam
kelompoknya untuk menggabungkan dengan gerak langkah tari sesuai dengan tema.

Pada akhir pertemuan, siswa dan guru merefleksikan kegiatan pembelajaran
yang telah dilakukan, lalu guru meminta beberapa kelompok secara bergantian untuk
memperagakan kembali gerakan yang sudah mereka ciptakan.

2). Pertemuan Il (Kedua)

Tahap pelaksanaan pembelajaran dengan penerapan metode demonstrasi dalam
proses pembelajaran dikelas. Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Jumat tanggal
26 April 2013 selama 2 jam pelajaran (2 x 35 menit). Penyajian materi dilaksanakan
oleh peneliti di kelas VV dengan jumlah siswa 32 orang.

Peneliti meminta siswa untuk menyiapkan kelompoknya masing-masing dan
propertinya sesuai dengan tema tari yang telah mereka tetapkan. Sebelum evaluasi ke
dua dimulai, peneliti memberi kesempatan kepada tiap kelompok untuk berkoordinasi
terlenih dahulu selama 15 menit. Setelah itu peneliti meminta tiap-tiap kelompok untuk
menampilkan tari zapin kreasi tanpa diiringi musik.

c. Refleksi Siklus kedua

Berdasarkan hasil tindakan dan saran dari observer, proses pembelajaran siklus
Il bisa dikatakan lebih baik dibandingkan pada siklus I. Aktivitas guru dan siswa
meningkat dalam kategori sangat terampil. Selain itu peningkatan juga terlihat pada
ketuntasan klasikal yang pada siklus | hanya mencapai 87,3 % sedangkan pada siklus
kedua meningkat menjadi 100%.

3. Hasil Tindakan
a. Aktivitas Guru

Berdasarkan hasil pengamatan, aktivitas guru dalam penggunaan metode
demonstrasi pada tari zapin kreasi berlangsung selalu mengalami peningkatan pada
setiap pertemuan silkus | dan siklus 1l. Pada pertemuan 1 siklus | pada aktivitas guru
terdapat beberapa aktivitas yang mendapat skor 2 dan 3. Hal ini disebabkan karena
masih dapat kekurangan-kekurangan pada aktivitas guru saat menjalankan proses
pembelajaran. Kekurangan-kekurangan aktivitas guru pada pertemuan 1 siklus I telah
diperbaiki pada pertemuan 2 guru pada saat menjalankan proses pembelajaran.
Kekurangan-kekurangan aktivitas guru pada pertemuan 1 siklus I telah diperbaiki pada
pertemuan 2 siklus 1. Peningkatan aktivitas guru pada pertemuan 1 siklus | ke
pertemuan 2 siklus | juga dapat dilihat daripeningkatan persentase yaitu dari
peningkatan persentase yaitu 60% pada pertemuan 1 menjadi 70% pada pertemuan 2.

Aktivitas guru pada siklus Il juga mengalami peningkatan dari aktivitas guru
pada siklus I. Pada pertemuan 1 siklus Il tidak terdapat aktivitas guru yang mendapat
skor 2. Sedangkan pada pertemuan 2 siklus Il aktivitas guru kembali mengalami
peningkatan. Peningkatan aktivitas guru pada siklus Il juga dapat dilihat dari
peningkatan persentase yaitu dari 85% pada pertemuan 1 menjadi 95% pada pertemuan
2. Peningkatan aktivitas guru juga dapat dilihat dari persentase rata-rata aktivitas guru
pada siklus I dan siklus Il pada tabel diberkut ini :
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Tabel Persentase Rata-rata Aktivitas Guru Siklus | dan Siklus 11

. Persentase Persentase .
Siklus | Pertemuan Aktivitas Rata-rata Kategori
1 60%
I 65% Terampil
2 70%
1 85% 0 :
I > 95% 91,5% Sangat Terampil

Persentase rata-rata aktivitas guru memperoleh 65% dengan kategori terampil
pada siklus I meningkat menjadi 91,5% dengan kategori sangat terampil pada siklus II.
Peningkatan yang terjadi pada siklus I ke siklus 11 sebesar 91,5%.

Peningkatan aktivitas guru pada siklus | ke siklus Il terjadi karena kekurangan-
kekurangan pada aktivitas guru dengan penggunaan penggunaan metode demonstrasi
pada siklus | telah diperbaiki berdasarkan hasil refleksi yang dilakukan setelah
pelaksanaan siklus I sehingga aktivitas guru menjadi semakin baik pada siklus I1.

Berdasarkan tabel diatas diperoleh kesimpulan pada setiap pertemuan aktivitas
guru semakin meningkat. Hal ini dikarenakan aktivitas guru sudah mengikuti
pembelajaran dengan sangat baik. Pada penelitian ini aktivitas guru sangat berperan
sekali untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam melakukan gerak tari zapin kreasi,
untuk itu guru harus betul-betul menguasai langkah-langkah yang ada dalam metode
demonstrasi agar dapat menerapkannya dengan baik. Jika diperhatikan aktivitas
gurudalam penelitian ini sudah sangat baik dan pembelajaran sudah berjalan sesuai
dengan langkah-langkah metode demonstrasi sehingga keterampilan siswa dalam tari
zapin kreasi dapat meningkat.

b. Aktivitas Siswa

Berdasarkan hasil pengamatan, aktivitas siswa dalam menarikan tari zapin kreasi
selama pembelajaran berlangsung selalu mengalami peningkatan pada setiap pertemuan
siklus I dan siklus 1l. Pada siklus 1 pertemuan pertama persentase yang diperoleh hanya
55%, namun pada pertemuan kedua siklus pertama meningkat menjadi 65%.
Peningkatan persentase juga tampak pada siklus 2 pertemuan pertama yang memperoleh
sebanyak 75% dan meningkat menjadi 90% pada siklus 2 pertemuan kedua.

Untuk melihat peningkatan aktivitas siswa juga dapat dilihat dari persentase
rata-rata aktivitas siswa pada siklus I dan siklus Il pada tabel dibawah ini :

Tabel Persentase rata-rata aktivitas siswa siklus | dan siklus 11

i Persentase Persentase .
Siklus Pertemuan Aktivitas Rata-rata Kategori
1 55 % Cukup
0,
! 2 65 % 60% Terampil
1 75 % Sangat
0,
. 2 90 % 82,5% Terampil
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat peningkatan persentase rata-rata siklus I
dan siklus Il. Persentase rata-rata aktivitas siswa meningkat dari 60% dengan kategori
cukup terampil pada siklus I meningkat menjadi 82,5% dengan kategori sangat terampil
pada siklus II.

Peningkatan aktivitas siswa pada siklus I ke siklus Il terjadi karena kekurangan-
kekurangan pada aktivitas siswa dengan penggunaan metode demonstrasi pada siklus |
telah diperbaiki berdasarkan hasil refleksi yang dilakukan setelah pelaksanaan siklus |
sehingga aktivitas siswa menjadi semakin baik pada siklus II.

Berdasarkan tabel tersebut diperoleh kesimpulan pada setiap pertemuan aktivitas
siswa semakin meningkat. Hal ini dikarenakan aktivitas siswa sudah mengikuti langkah-
langkah metode demonstrasi dengan sangat baik. Pada penelitian aktivitas siswa juga
sangat berperan baik sekali untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam tari zapin
kreasi, untuk itu aktivitas siswa harus betul-betul diperhatikan.

Berdasarkan uraian di atas dapat dilihat bahwa keterampilan siswa dalam
menarikan tari zapin kreasi semakin meningkat. Peningkatan keterampilan siswa dalam
tari zapin kreasi karena aktivitas guru dan siswa selama penerapan metode demontrasi
berlangsung semakin baik dalam setiap kali pertemuan. Guru selalu berusaha untuk
memperbaiki kekurangan-kekurangan dari pembelajaran setiap pertemuan agar aktivitas
siswa juga semakin baik.

Pembelajaran dengan menerapkan metode demonstrasi ini dinilai berhasil karena
dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam menarikan tari zapin kreasi, sehingga
dapat disimpulkan metode pembelajaran demonstrasi dapat meningkatkanketerampilan
siswa dalam menarikan tari zapin kreasi pada siswa kelas V' A SD Negeri 138
Pekanbaru.

c. Keterampilan
Berikut ini adalah tabel penilaian akhir keterampilan gerak dasar tari zapin
kreasi.

Tabel Hasil penilaian akhir keterampilan gerak dasar tari zapin kreasi

Kegiatan Nilai - .
SD Negeri 138 Proses Hasil Nilai Akhir
UH I 44,88 29,92 72,72
UH I 47,23 30,94 78,16

Pada penilaian proses siklus pertama dengan rata-rata secara keseluruhan 44,88
dan penilaian hasil 29,92 dengan nilai akhir secara keseluruhan 72,72

Untuk penilaian proses siklus kedua dengan rata-rata secara keseluruhan 47,23
yaitu naik 2,35 poin dari siklus pertama dan penilaian hasil dengan rata-rata keseluruhan
30,94 yaitu naik 1,02 poin dari siklus pertama Perkembangan kemampuan keterampilan
gerak dasar tari zapin kreasi dari skor awal, tes keterampilan | dan tes keterampilan Il
dapat dilihat pada tabel perbandingan berikut ini:
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Tabel Perbandingan tes keterampilan gerak dasar tari zapin kreasi skor awal,tes
keterampilan | dan tes keterampilan 11

Jumlah Siswa
No Kategori Skor Persentase Tes Persentase Tes Persentase
Awal I 1
1 | Sangat 0 0 0 0 0 0
terampil
2 Terampil 14 43,75 % 28 87,3 % 32 100 %
3 Cukup 18 | 5625% | 4 | 125% | O 0
terampil
4 | Kurang 0 0 0 0 0 0
terampil
Jumlah siswa 32 100 % 32 100 % 32 100 %

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa telah terjadi peningkatan
keterampilan gerak dasar tari zapin kreasi yang telah diajarkan sehingga dapat
disimpulkan bahwa penggunaan metode demonstrasi dapat meningkatkan keterampilan
gerak dasar tari zapin kreasi siswa kelas V SDN 138 Pekanbaru dalam pembelajaran
Seni Budaya dan Keterampilan dinyatakan berhasil.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Penerapan metode demonstrasi yang dilaksanakan di SD Negeri 138 Pekanbaru
yang diikuti oleh siswa kelas V dengan jumlah 32 siswa yang terdiri 14 orang siswa
laki-laki dan 18 orang siswa perempuan.

Penggunaan metode metode demonstrasi yang dilaksanakan di SD Negeri 138
Pekanbaru terbukti dapat meningkatkan keterampilan gerak dasar tari zapin kreasi
dengan indikator sebagai berikut: keterampilan siswa meningkat dari siklus I ke siklus
Il. Hal ini terbukti pada tes awal dari 32 siswa yang mengikuti tes, siswa yang
dikategorikan terampil sebanyak 14 siswa dan 18 siswa dikategorikan dengan cukup
terampil. Pada tes keterampilan | meningkat menjadi 28 siswa yang dikategorikan
terampil dan 4 siswa yang dikategorikan cukup terampil. Dan pada tes keterampilan 11
meningkat menjadi 32 siswa yang dikategorikan terampil.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan
metode demontrasi dapat meningkatkan keterampilan langkah-langkah gerak dasar tari
zapin kreasi siswa kelas VV SD Negeri 138 Pekanbaru.

Rekomendasi
Saran yang peneliti ajukan berhubungan dengan metode demontrasi khususnya
pembelajaran tentang tari zapin adalah:

1. Hendaknya dalam pembelajaran tari zapin guru dapat memilih metode demontrasi
agar kemampuan keterampilam langkah dalam gerak tari siswa khususnya tari
zapin dapat meningkat (efektif) karena siswa mendapatkan pengalaman langsung
dalam pembelajaran.
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2. Hendaknya kepada guru yang menggunakan metode demontrasi melaksanakan
kegiatan secara berulang hal ini bertujuan untuk memantapkan lagi pemahaman
siswa sehingga kemampuan siswa terhadap pelajaran dapat meningkat.
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